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Abstract-Bhayangkara Bengkulu Hospital is one of the private
general hospitals and is one of the type C hospitals in the
Bengkulu region. Bhayangkara Bengkulu Hospital provides
health services supported by specialist doctor services and
supported by other medical facilities. During 2023 at
Bhayangkara Hospital, there were 272 patients who consulted
doctors regarding Otitis Media (middle ear disease). Otitis media
generally attacks children, especially under 6 years of age. The
trigger is obstruction of the "eustachian tube™ and a weakened
immune system in children. The term otitis media comes from
Latin, namely oto- "ear", itis "inflammation,” and medi- for
"middle”. Otitis Media that is not treated properly can cause
serious complications, such as permanent hearing loss. The
expert system for diagnosing otitis media using the Certainty
Factor Method can be accessed online with internet access via
the web link https://otitismediarsbhayangkarabkl.online/. This
expert system application is made using the PHP programming
language and MySQL database. The application has embedded
the Certainty Factor Method which is used to trace otitis media
disease based on the symptoms experienced by the patient. The
application of the certainty factor method for the diagnosis of
otitis media disease at the Bhayangkara Bengkulu Hospital can
help in diagnosing otitis media disease, by providing consultation
directions starting from entering symptoms to getting
consultation results and solutions provided to overcome the
disease. Based on the system testing that has been carried out, it
can be concluded that the functionality of the application has run
well and this expert system can provide consultation results based
on symptoms selected by the patient through the Certainty Factor
method stages

Keywords: Expert System, Otitis Media Disease, Certainty
Factor Method.

Intisari- Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu merupakan salah
satu rumah sakit umum milik swasta dan merupakan salah satu
rumah sakit tipe C yang terdapat di wilayah Bengkulu. Rumah
Sakit Bhayangkara Bengkulu memberikan pelayanan di bidang
kesehatan yang didukung oleh layanan dokter spesialis dan
ditunjang dengan fasilitas medis lainnya. Selama Tahun 2023 di
Rumah Sakit Bhayangkara terdata sebanyak 272 pasien yang
berkonsultasi dengan dokter terkait masalah penyakit Otitis
Media (penyakit telinga tengah). Otitis media umumnya
menyerang anak-anak terutama dibawah 6 tahun. Pemicunya
merupakan obstruksi “tuba eustachius” serta melemahnya system
kekebalan pada anak. Istilah otitis media berasal dari bahasa latin
yaitu oto- "telinga", itis "peradangan,” dan medi- untuk "tengah".
Otitis Media yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebakan
komplikasi serius, seperti gangguan pendengaran permanen.
Penerapan metode certainty factor untuk diagnosis penyakit otitis
media di rumah sakit bhayangkara Bengkulu dapat diakses secara
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online  dengan akses internet melalui link  web
https://otitismediarsbhayangkarabkl.online/. ~ Aplikasi ~ sistem
pakar ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL. Pada aplikasi telah disematkan Metode
Certainty Factor yang digunakan untuk menelusuri penyakit
otitis media berdasarkan gejala-gejala yang dialami pada pasien.
Penerapan metode certainty factor untuk diagnosis penyakit otitis
media di rumah sakit bhayangkara Bengkulu dapat membantu
dalam mendiagnosa penyakit otitis media, dengan memberikan
arahan konsultasi mulai dari memasukkan gejala hingga
mendapatkan hasil konsultasi serta solusi yang diberikan untuk
mengatasi penyakit tersebut. Berdasarkan pengujian sistem yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fungsional dari
aplikasi telah berjalan dengan baik dan sistem pakar ini dapat
memberikan hasil konsultasi berdasarkan gejala yang dipilih oleh
pasien melalui tahapan metode Certainty Factor
Kata Kunci : Sistem Pakar, Penyakit Otitis Media,
Metode Certainty Factor

I. PENDAHULUAN
Dalam dunia teknologi dengan meningkatnya
kebutuhan setiap individu di berbagai bidang, seperti
dibidang bisnis, pendidikan, psikologi, dan tentu saja
di bidang kesehatan. Dengan perkembangan
teknologi saat ini, semua orang dapat berkomunikasi
serta memperoleh dan menyampaikan berbagai
informasi yang dibutuhkan kapanpun dan dimanapun
berada. Rumah Sakit Bhayangkara  Bengkulu
merupakan salah satu satuan kerja yang berada
dilingkungan Mabes Polri pengembangan fungsi
pendukung dalam menyelenggarakan pelayanan
kesehatan dan kedokteran kepolisian. Selama Tahun
2023 di Rumah Sakit Bhayangkara terdata sebanyak
272 pasien yang berkonsultasi dengan dokter terkait
masalah penyakit Otitis Media (penyakit telinga
tengah). Otitis media umumnya menyerang anak-
anak, terutama di bawah usia 6 tahun. Pemicunya
merupakan obstruksi  “tuba eustachius” serta
melemahnya system kekebalan pada anak. Dalam
penelitian ini metode yang dipilih adalah metode
Certainty Factor. Metode Certainty Factor lebih
cocok untuk mendiagnosis otitis media karna dapat
menangani ketidakpastian, mengakomodasi gejala
yang kompleks, memberikan penilaian berdasarkan
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bukti medis yang ada, serta membantu pengambilan
keputusan dalam menilai kemungkinan diagnosis
yang tepat secara lebih terukur. CF memberikan
kemampuan untuk mengevaluasi data yang lebih
kompleks, seperti riwayat medis pasien dan hasil
pemeriksaan fisik. Dengan memberikan bobot pada
setiap bukti yang ada (Misalnya gejala seperti nyeri
telinga, Menurunnya fungsi pendengaran, perasaan
penuh di telinga, gangguan pendengaran, keluar
cairan dari telinga dan hilang timbul / terus menerus
lebih 3 bulan), metode CF dapat memberikan
penilaian yang lebih tepat dan lebih dapat
diandalkan.Otitis Media merupakan salah satu
penyakit telinga yang paling umum, terutama pada
anak-anak. Hal ini menjadikan penyakit ini memiliki
signifikansi klinis yang tinggi dan berdampak pada
kualitas hidup banyak orang. Otitis Media yang tidak
ditangani dengan baik dapat menyebakan komplikasi
serius, seperti gangguan pendengaran permanen.
Otitis media adalah infeksi pada telinga tengah yang

menyebabkan  peradangan  (kemerahan  dan
pembengkakan) dan penumpukan cairan di belakang
gendang telinga (Suprapto, Hartati, Ningsih,

Solehudin, & Faizah, 2022). Penderita Otitis Media
di Rumah Sakit Bhyangkara yaitu Otitis Media Akut
(OMA), Otitis Media Efusi (OME), Otitis Media
Supuratif Kronik (OMSK) dan Otitis Media Adhesif.
Oleh karna itu, Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu
adalah pilihan utama peneliti dalam menangani otitis
media, karena di rumah sakit bhayangkara
memberikan  peluang  bagi  peneliti  untuk
menganalisis lebih mendalam tentang prevalensi
otitis media pada berbagai kelompok pasien,
termasuk faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
perkembangan penyakit ini. Selain itu, Rumah Sakit
Bhayangkara Bengkulu juga dikenal memiliki
fasilitas medis yang memadai, seperti alat diagnostik
yang canggih dan tenaga medis spesialis yang
berpengalaman dalam menangani penyakit THT
(Telinga, Hidung, dan Tenggorokan). Keberadaan
fasilitas dan sumber daya ini memberikan kemudahan
dalam melakukan penelitian dengan menggunakan
metode yang akurat dan efektif. Dalam penelitian ini
dilakukan pengembangan sistem dengan membuat
suatu wadah yang dapat membantu pasien untuk
melakukan konsultasi melalui aplikasi sistem pakar.
Dimana pada aplikasi ini telah dimasukkan basis
pengetahuan dari pakar untuk membantu memberikan
informasi diagnosa kepada pasien berdasarkan gejala
yang dirasakan oleh pasien tanpa harus datang
langsung ke Rumah Sakit.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pakar

Sistem adalah sekumpulan komponen yang saling
terkait dan mempunyai satu tujuan yang ingin
dicapai. (Rachmat Agusli et al., 2020).Pakar/ahli
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(expert) adalah seseorang yang memiliki pengetahuan

yang dapat digunakan untuk menyelsaikan

permasalahan pada bidang tertentu. Seorang pakar

mampu memberikan penjelasan mengenai hasil serta

kaitannya dengan permasalahan yang ada, dan dalam

hal tertentu dapat memberikan alternative lain agar

mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi

serta menghasilkan solusi yang tepat ( Ismail Yusuf

P, 2021) Sistem pakar (expert system) adalah sistem

yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke

komputer, agar komputer dapat menyelesaikan

masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli,

dan sistem pakar yang baik dirancang agar dapat

menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan

meniru kerja dari para ahli. (Kesumaningtyas &

Handayani, 2020).

Struktur Dasar Sistem Pakar

Berikut ini penjelasan setiap komponen- komponen

pada struktur dasar sebuah sistem pakar :

1. Antar muka pemakai ( User interface )

Adalah menanis dimana pemakai dan sistem pakar

berkumunikasi.

Fasilitas penjelasan (explanation facility).

3. Adalah fasilitas untuk menerangkan pemberian
alasan sistem pada pemakai.

4. Fasilitas akuisisi/memperoleh
acquisition facility).

5. Adalah cara otomatis pemakai untuk memasukan
pengetahuan kedalam sistem, bukanya dengan

no

(knowledge

melalui perekayasa yang dimasukkan
pengentahuan secara eksplisit kode pengetahuan.
6. Agenda

adalah daftar prioritas dari aturan yang dibuat oleh
mesin inferensi, yang polanya dipenuhi oleh fakta
didalam memori yang bekerja.

7. Mesin inferensi (inference engine)
membuat inferensu dengan menentukan aturan
mana yang dipenuhi oleh fakta, prioritas aturan
yang tercukupi, dan membuat aturan dengan
prioritas tertinggi. Mesin inferensu merupakan
otak dari sistem pakar, juga dikenal penerjema
aturan (rule interpreter). Komponen ini berupa
program komputer yang menyediakan suatu
metodologi untuk memikirkam alasan (reasoning)
dan memformulasi kesimpulan.

8. Memori kerja(working memory)
berisi basis data dan fakta yang digunakan oleh
aturan.

9. Basis pengetahuan (knowledge base)
basis pengetahuan yang dibutuhkan untuk
memahami, mempormulasi dan memecahkan
masalah.

Metode Certainty Factor

Certainty factor (CF) merupakan suatu angka untuk

mengukur kepercayaan atau derajat keyakinan

seorang pakar terhadap suatu fakta. Nilai maksimum

certainty factor adalah +1.0 (definitely true) dan
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minimum
2022:110).
Certainty Factor adalah suatu metode untuk
membuktikan apakah suatu fakta itu pasti ataukah
tidak pasti yang berbentuk matrik biasanya di
gunakan dalam sistem pakar. Metode ini sangat cocok
untuk mendiagnosa sesuatu yang belum pasti (Adesti
C. L. at all 2020). Faktor kepastian (certainty factor)
diperkenalkan oleh E.H. Shorliffe dan B.G. Buchanan
dalam memecahkan suatu masalah dalam artian
bahwa pakar seringkali menganalisis informasi yang
ada dengan ungkapan seperti, misalnya: mungkin,
kemungkinan besar, dan hampir pasti metode ini
menggambarkan tingkat kepercayaan pakar terhadap
masalah yang di hadapi (Kususmaningrum a. w,
2020).

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis
adalah metode pengembangan sistem. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah
Waterfall.  Adapun  tahapan-tahapan  metode
waterfall, antara lain :

Analisa Kebutuhan ?
Desain Sistem ?
‘

Penulisan Kode

Program
'y
Pengujian Program T
I

Penerapan Program
dan Pemeliharaan

-1.0 (definitely false). (Panggabean,

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

1. Analisa Kebutuhan
Analisa kebutuhan dilakukan dengan cara
menganalisis permasalahan yang ada saat ini,
kemudian memberikan solusi dari permasalahan
tersebut.

2. Desain Sistem
Desain sistem dilakukan dengan cara merancang
aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit otitis
media sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.

3. Penulisan Kode Program
Setelah desain sistem selesai, maka dilakukan
penulisan kode program yang digunakan untuk
menerjemahkan desain sistem dalam bahasa yang
bisa dikenali oleh komputer. Adapun bahasa
pemrograman yang digunakan yaitu PHP dengan
database MySQL.

4. Pengujian Program

Penerapan Metode Certainty Factor Untuk Diagnosis Penyakit Otitis Media Di Rumah SakitBhayangkara Bengkulu

Jurnal Media Infotama Vol.21 No.2 Tahun 2025 588

Pengujian program dilakukan setelah penulisan
kode program selesai. Pengujian ini diperlukan
untuk mengetahui fungsionalitas dari aplikasi
apakah sudah berjalan dengan baik dan sesuai
yang diinginkan..

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan
Tahap ini merupakan tahapan akhir dimana
aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit otitis
media yang telah dikembangkan akan dilakukan
demo  program. Setelah itu  dilakukan
pemeliharaan secara berkala agar dapat menjaga
stabilitas dari aplikasi sistem pakar diagnosa
penyakit otitis media

Metode Pengujian Sistem

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah

satu metode pengujian perangkat lunak yang berfokus

pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan

output aplikasi (apakah sudah sesuai dengan apa yang

diharapkan atau belum). Tahap pengujian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Penerapan metode certainty factor untuk diagnosa
penyakit otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara
Bengkulu dapat dijadikan sebagai wadah dalam
membantu pasien mengetahui diagnosa dari penyakit
otitis media berdasarkan gejala-gejala yang dirasakan
oleh pasien sesuai dengan tingkat keyakinan pasien.
Penerapan metode certainty factor untuk diagnosa
penyakit otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara
Bengkulu dibuat menggunakan Bahasa pemrograman
PHP dengan database MySQL, yang dapat diakses
melalui link
https://otitismediarsbhayangkarabkl.online/.
Dalam penelitian ini dilakukan konsultasi dengan
menggunakan data uji yang berbeda, dimana terdapat
3 kondisi sebagai berikut:
1. Melakukan konsultasi dengan memilih tingkat
keyakinan yang mengindikasi atau terdiagnosa ke
1 penyakit
Data uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil
diagnosa yang telah dianalisis sistem, dimana gejala
yang dirasakan pasien.

Gn Nyer ieinga
602 Menurun ngsi pendengaran

603 Perasaan penuh di lelinga

Goe  Duging alau tomolsn paca leinga bagian
tengah

GOS  Weluaf cairsn oar leknga

GO Hilang timbul f 1erus menenus lebih 3 bulan

GOT  Verligo (pusing berputar)

606 Tinfus (suara berdenging alau mendengung)

Gambar 2. Gejala Yang Dirasakan Pasien
Dari tingkat keyakinan (CF) pasien terhadap gejala
yang dirasakan seperti Diperoleh hasil diagnosa
penyakit otitis media akut. Dimana hasil persentase
nilai CF diperoleh bahwa penyakit tersebut memiliki
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nilai persentase CF paling tinggi di antara penyakit
lain

Persentase Nila CF

Otits Media Akut
Qlits Media Efusi
Otits Media Kronis
Qlits Media Adhesil

Kesimpalan

Bercasarkan hasi analsis, kemungkinan peryakit yany diderita adalah Otitis Media Alcut dengan brigkat hepastian 85.94%

Gambar 3. Hasil Diagnosa 1 Penyakit

2. Melakukan konsultasi dengan memilih tingkat
keyakinan yang mengindikasi atau terdiagnosa ke
2 penyakit

Data uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil

diagnosa yang telah dianalisis sistem, dimana gejala

yang dirasakan pasien

Tingkat Keyakinan (CF) Pasien Terhadap Gejala

Tidk  Kurang  Hampir  Cukup Yalin
Yakin  Yakin Yakin Yakin

Nyeritelinga

=
(=]

G02  Menurun fungsi pendengaran
603  Perasaan penuh ditelinga 0 0 0 ] 0

Bulging atau fonjolan pada telinga bagian
tengah

G4

G05  Keluar cairan daritelinga 0 0 0 ] 0
G06  Hilang fmbul / trus menerus lebih 3 bulan @ 0 0 0 0 0

GO7  Vertigo (pusing berputar) (] 0 0 0 0

Tinitus (suara berdenging atau mendenqung)

Gambar 5. Gejala Yang Dirasakan Pasien

Dari tingkat keyakinan (CF) pasien terhadap gejala
yang dirasakan seperti Diperoleh hasil diagnosa 2
penyakit yang diderita pasien yakni penyakit otitis
media akut dan penyakit otitis. Hal ini dikarenakan 2
penyakit tersebut memiliki nilai persentase CF yang
sama dan paling tinggi di antara penyakit lainnya.

Bersentase il CF

Ots Mega At

f Ot Meia Eug ) T

f (s Mediz Koonis 5404 5k

P Ot Meia Adhest 050 545
Kesimpulan

Bentasarkan hosd anaises, kemunghinan penyalit yang cidera aclah Otitis Media Al Oft Media Efusi cengan gkt hepasian
T

Gambar 6. Hasil Diagnosa 2 Penyakit
3. Melakukan konsultasi dengan memilih tingkat
keyakinan yang mengindikasi atau terdiagnosa ke
3 penyakit.
Data uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil
diagnosa yang telah dianalisis sistem, dimana gejala
yang dirasakan pasien
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Tinghat Keyahian (GF) Pasien Thehodap Dajala
aw K Tamw  Cuaup angit
v it v S L

Nywi letnga
Menunun ngu poncengaran
Totirsan) penif i lednga

Duigng Aty loaplan pada lelnga Boaghn
lengan

Koot CAran dan inkga
g UMl / e morres o 3 bulan

VOrtgo (puaing bacputar) .
THMEH (WUAED DOMORNQING Bl MANdengung) .

Gambar 7. Gejala Yang Dirasakan Pasien

Dari tingkat keyakinan (CF) pasien terhadap gejala
yang dirasakan seperti Diperoleh hasil diagnosa 3
penyakit yang diderita pasien yakni penyakit otitis
media akut dan penyakit otitis. Hal ini dikarenakan 3
penyakit tersebut memiliki nilai persentase CF yang
sama dan paling tinggi di antara penyakit lainnya

Persentase Nilsi CF
Kode Penyakit Nama Penyakit Nl CF Akhir Persentase Niai CF
Pt OMISMGAJUJ! Q7§7 7373@
R Otts edia EXsi 0nr 87%
P3 Otts Media Kronis 0787 7%
P4 Otitis Media Adhesif 05904 59.04%
Kesimpuien
Berdasarkan hasd anainas, hemungiinan penyakt yang Giderita adaish Otitis Media Akut, Otitis Modia Efusi, Otitis Media Kronia dengs
finghat kepastian T&.TS.

Gambar 8. Hasil Diagnosa 3 Penyakit

Berdasarkan data uji yang dilakukan saat konsultasi
sebanyak 3 kondisi tersebut, maka diperoleh bahwa
sistem dapat memberikan hasil diagnosa sesuai
dengan nilai persentase CF paling tinggi.

B. Pembahasan

Pada sistem yang dibangun dalam penerapan metode
certainty factor untuk diagnosa penyakit otitis media
di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu ini terdapat 2
hak akses yang dapat mengelola aplikasi yaitu pakar
dan pasien. Adapun homepage web aplikasi
penerapan metode certainty factor untuk diagnosa
penyakit otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara
Bengkulu,

Gambar 9. Homepage Web
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Hak Akses Pakar

Pakar merupakan orang yang akan mengelola serta
mengupdate informasi yang berkaitan dengan
diagnosa penyakit otitis media mulai dari gejala,
penyakit, solusi, dan rule. Selain itu pakar juga dapat
melihat output rekapitulasi hasil konsultasi yang
direkap per bulan. Adapun antarmuka aplikasi untuk
pakar terdiri dari :

a) Login Pakar

Merupakan halaman web yang digunakan oleh pakar
untuk mengolah data pada aplikasi penerapan metode
certainty factor untuk diagnosa penyakit otitis media
di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu. Pada
halaman ini telah terdapat otentikasi sehingga pakar
harus memasukkan username dan password yang
benar agar dapat masuk ke menu utama pakar.
Adapun halaman login pakar pada aplikasi penerapan
metode certainty factor untuk diagnosa penyakit
otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu

U Diognosa Otitis Media

l““l

olognosa Lebih Copct dan Mandiri

Gambar 10. Login Pakar

b) Menu Utama Pakar

Merupakan halaman form yang digunakan oleh pakar
untuk mempermudah membuka sub-sub menu untuk
proses pengolahan data pada aplikasi penerapan
metode certainty factor untuk diagnosa penyakit
otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu.
Adapun halaman menu utama pakar pada aplikasi
penerapan metode certainty factor untuk diagnosa
penyakit otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara
Bengkulu

—— —
Bantu Kenali Gejala Otitis Media
-« mecha Darcksorton el don trghot

i gL b TRGTON OGRIOR e Tyl oL otren pong droscacn

02 3

Gambar 11. Menu Utama Pakar
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c) Input Data Gejala

Merupakan halaman web yang digunakan untuk
mengolah data gejala dari penyakit otitis media
dengan cara menambah, menghapus, serta
mengoreksi data gejala tersebut. Adapun halaman
data gejala pada aplikasi penerapan metode certainty
factor untuk diagnosa penyakit otitis media di Rumah
Sakit Bhayangkara Bengkulu

Input Data Gejala

Kode Gejola Noma Gejala

Beacessall. |

Gambar 12. Input Data Gejala
d) Input Data Penyakit
Merupakan halaman web yang digunakan untuk
mengolah data penyakit otitis media dengan cara

menambah, menghapus, serta mengoreksi data
penyakit tersebut. Adapun halaman data penyakit
pada aplikasi penerapan metode certainty factor
untuk diagnosa penyakit otitis media di Rumah Sakit
Bhayangkara Bengkulu

InputDota Penyokit

Nama Pnyokt

Gambar 13. Input Data Penyakit

e) Input Data Solusi

Merupakan halaman web yang digunakan untuk
mengolah data solusi pada setiap penyakit otitis
media dengan cara menambah, menghapus, serta
mengoreksi data solusi tersebut. Adapun halaman
data solusi pada aplikasi penerapan metode certainty
factor untuk diagnosa penyakit otitis media di Rumah
Sakit Bhayangkara Bengkulu
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Gambar 14. Input Data Solusi

f) Input Data Rule

Merupakan halaman web yang digunakan untuk
mengolah data rule pada penyakit otitis media dengan
cara menambah, menghapus, serta mengoreksi data
rule tersebut. Adapun halaman data rule pada aplikasi
penerapan metode certainty factor untuk diagnosa
penyakit otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara
Bengkulu

Gambar 15. Input Data Rule

g) Output Rekapitulasi Hasil Konsultasi Per Pasien
Merupakan output dari aplikasi yang memberikan
informasi hasil konsultasi yang telah dilakukan
pasien. Adapun halaman rekapitulasi hasil konsultasi
per pasien pada aplikasi penerapan metode certainty
factor untuk diagnosa penyakit otitis media di Rumah
Sakit Bhayangkara Bengkulu

f‘-‘v\\ KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAERAH BENGKULU
B RUMAH SAKIT BHAYANGCKARA BENGKULU
Rekapitulasi Hasil Konsultasi Per Pasien

RMO0O1
Lily Astuti
25

No Rekam Medis
Nama Pasien
Umur Pasien

Alamat Pasien Bengkulu

no| _Tanggsl Kode

Konsultas! | Konsultasi Hoosomanses

Bordasackan hasd analisis, kemunghinan penyakt yang ddenta adalah Ottis Media Efusi
dengan tingkat kepastan 90.27%

Berdasarkan hasd anakisis, kemungkinan penyakit yang diderita adalah Otitis Media Akut
dongan tingkat kepastian 85.04%

Bordasackan hasd analisis. kemunglinan penyakil yang diderita acalah Otes Medks Akut
Otitis Media Efusi, Otis Media Krons dengan tingkal kepastian 78.7%

1| 17002025 KOO+

2 23042025 KD0OS

3| 23042025 K006

Bengkulu, 23/04/2025
Direktur

drg. Muhammad Zakir, S.H., M.H

Gambar 16. Output Rekapitulasi Hasil
Konsultasi Per Pasien
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h) Output Rekapitulasi Hasil Konsultasi Pasien Per
Bulan
Merupakan output dari aplikasi yang memberikan
informasi  hasil konsultasi yang telah dilakukan
pasien setiap bulan. Adapun halaman rekapitulasi
hasil konsultasi pasien per bulan pada aplikasi
penerapan metode certainty factor untuk diagnosa
penyakit otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara
Bengkulu

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAERAH BENGKULU
- RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BENGKULU
Rekapitulasi Hasil Konsultasi Pasien Per Bulan
Bulan © 4 Tahun : 2026

Tanggsl Kode e
o Rokam [Mama Pasien | Umur
Konsuasi | Konsunast -

1| 1roez02s w0001 003 (v

1700472025 w0002 RMOOZ

3 | 1rowzoes w0003 RMOO4

17042025 w0004 Mmoot 1

Bengkulu, 23/4/2025
Diroktur

drg. Muhammad Zakir, 5.H., M.H

Gambar 17. Output Rekapitulasi Hasil
Konsultasi Pasien Per Bulan

1. Pasien
Pasien merupakan orang yang akan melakukan
konsultasi untuk mengetahui hasil diagnosa penyakit
otitis media dengan memasukkan gejala yang
dirasakan sesuai dengan tingkat keyakinan. Adapun
halaman-halaman web yang dapat diakses oleh pasien
pada aplikasi penerapan metode certainty factor
untuk diagnosa penyakit otitis media di Rumah Sakit
Bhayangkara Bengkulu, antara lain :

a) Registrasi Data Pasien

Merupakan halaman web yang digunakan oleh pasien
yang belum pernah melakukan Kkonsultasi atau
mendaftar sebelumnya dan belum memiliki akun
untuk konsultasi. Adapun halaman registrasi data
pasien pada aplikasi penerapan metode certainty
factor untuk diagnosa penyakit otitis media di Rumah
Sakit Bhayangkara Bengkulu

Diagnosa Lebih Cepat dan Mandiri

CRorgaan St . gt gt 1R ) g <o 1) sl RIS (T SIS (1331 ST} L LIRSS KON SN of

RS, @5

® ot comre; 8 Sosmerm

»
Soun :

Gambar 18. Registrasi Data Pasien
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Terbut setelah pasien melakukan registrasi dengan
mengisi data yang benar, maka pasien akan
mendapatkan email kode aktivasi

Kode Aktivasi Registrasi Akun

Admimistranor Website Punerigen Metade Cartainty Factor Dtk Diagaasis Pemywict Ctitia Media O Ruma Saict Ehayanghara Senghuk

Gambar 19. Email Kode Aktivasi Akun
Tersebut, terdapat link yang digunakan untuk
memasukkan kode aktivasi akun.

Masukkan Kode Aktivasi Yang Dikirim Ke Email

Gambar 20. Verifikasi Kode Aktivasi Akun
Jika kode aktivasi akun yang dimasukkan benar,
maka akun registrasi pasien berhasil diaktifkan dan
bisa melakukan login pasien. Namun jika kode
aktiviasi akun yang dimasukkan salah, maka akun
regitrasi pasien gagal diaktifkan dan tidak bisa
melakukan login pasien.

b) Login Pasien

Merupakan halaman web yang digunakan
oleh pasien untuk melakukan konsultasi pada aplikasi
penerapan metode certainty factor untuk diagnosa
penyakit otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara
Bengkulu. Pada halaman ini telah terdapat otentikasi
sehingga pasien harus memasukkan kode pasien dan
nama pasien yang benar agar dapat masuk ke menu
pasien. Adapun halaman login pasien

Gambar 21. Login Pasien
c) Lupa Password
Merupakan halaman web yang digunakan oleh pasien
jika lupa password login pada aplikasi penerapan
metode certainty factor untuk diagnosa penyakit
otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu.
Pada halaman ini pasien wajib memasukkan email
yang terdaftar pada field yang disediakan

Gambar 22. Lupa Password
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Tersebut sistem akan mengirimkan email ke pasien,
yang berisi password login

Lupa Password

@ Administeator Webste Penerapan Uetode Certainty Factor Ustsk Diagasis Pemysiit Otis Media 0F Pumah Sakit Shaysnghara Seng
S 5

Gambar 23. Email Lupa Password
d) Menu Pasien
Merupakan halaman form yang digunakan oleh
pasien untuk mempermudah melakukan konsultasi
pasien pada aplikasi penerapan metode certainty
factor untuk diagnosa penyakit otitis media di Rumah
Sakit Bhayangkara Bengkulu.

Cepat, Tepat, dan Informatif

metocm certainty foctorn var Korchal Kesanatan teINGa Gengon e G

Gambar 24 Menu Pasien

e) Ubah Password

Merupakan halaman web yang digunakan oleh pasien
jika ingin mengubah password lama ke password
yang baru pada aplikasi penerapan metode certainty
factor untuk diagnosa penyakit otitis media di Rumah
Sakit Bhayangkara Bengkulu. Adapun halaman ubah
password.

Yy Diognosa Otltis Media

| B S

Gambar 25. Ubah Password

f) Konsultasi

Merupakan halaman web yang digunakan oleh user
untuk melakukan konsultasi melalui aplikasi dengan
cara memilih gejala dan memberikan nilai CF
(kepastian) pengguna yang dirasakan berdasarkan
gejala tersebut. Adapun halaman konsultasi pada
aplikasi penerapan metode certainty factor untuk
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diagnosa penyakit otitis media di Rumah Sakit
Bhayangkara Bengkulu.

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAERAH BENGKULU
RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BENGKULU

Laporan Hasil Disgnosa

Gojala Yang Dirasakan Dengan Nilal Tingkat Keyakinan Pasion
N

Kode Gejaia ma Gojaia Nilai CF Pasion

Kesimpulan

. yana i Metode

hasit disgnosa dari gejsia yang dirs da nyshit :

Kode Ponyakit Nama Ponyakit
1 [Gitin Madin Axut

Sotusi yang depet amerixan
No | Soiisi 1

Gambar 26. Konsultasi

g) Diagnosa Metode Certainty Factor (CF)
Merupakan halaman web yang digunakan untuk
menampilkan proses dari Metode CF berdasarkan
gejala yang telah dipilih pada saat konsultasi. Adapun
halaman diagnosa Metode CF pada aplikasi
penerapan metode certainty factor untuk diagnosa
penyakit otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara
Bengkulu..

|
i

|

Gambar 27. Diagnosa Metode CF

h) Output Laporan Hasil Diagnosa

Merupakan output yang memberikan informasi hasil
diagnosa berdasarkan gejala yang dirasakan pasien
sesuai dengan tingkat keyakinan. Adapun output
laporan hasil diagnosa pada aplikasi penerapan
metode certainty factor untuk diagnosa penyakit
otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu

Penerapan Metode Certainty Factor Untuk Diagnosis Penyakit Otitis Media Di Rumah SakitBhayangkara Bengkulu

1 [Pembe b Sepers

an dan antl stamin Sengan o

drg. Muhammad Zakir, S.H.. MM

Gambar 28. Output Laporan Hasil Diagnosa

C. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan cara menguji coba

fungsionalitas dari aplikasi penerapan metode

certainty factor untuk diagnosa penyakit otitis media

di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu sudah

berjalan dengan baik atau belum. Metode pengujian

yang dipakai dalam sistem ini yaitu metode black box
testing.Pada metode black box testing dilakukan
dengan 2 (dua) cara, yakni sebagai berikut :

1. Pengujian Secara Offline
Pengujian secara offline dilakukan dengan :

a. Uji coba penginputan data website sistem pakar
Adapun hasil pengujian dalam penginputan data
dari web aplikasi penerapan metode certainty
factor untuk diagnosa penyakit otitis media di
Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu.

Tabel 1. Hasil Pengujian Penginputan Data

Secara Offline
No Pengujian

Hasil Pengujian

Sistem menolak untuk akses
login tersebut dan
menampilkan pesan
kesalahan

1. Mengosongkan semua isian
data pada form login, lalu
klik tombol login

Sistem menolak untuk akses
login tersebut dan
menampilkan pesan
kesalahan

Sistem menolak untuk akses
login tersebut dan
menampilkan pesan
kesalahan

Sistem menerima akses login
tersebut dan menampilkan
pesan berhasil

2 Mengosongkan isian data
password pada form login,
lalu klik tombol login

3 Mengosongkan isian data
username pada form login,
lalu klik tombol login

4. Memasukkan isian data
pada form login yang benar,
lalu klik tombol login.

5. Melakukan konsultasi pada
form konsultasi

Sistem berhasil menampilkan
hasil diagnosa berdasarkan
gejala yang telah dipilih

b. Uji coba dalam mengambil informasi dari

database  sehingga dapat menampilkan
informasi tersebut ke dalam aplikasi
Adapun hasil pengujian dalam pengambilan

informasi dari database web aplikasi penerapan
metode certainty factor untuk diagnosa penyakit
otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu,
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Tabel 2. Hasil Pengujian Pengambilan Informasi
Data Secara Offline
No Pengujian

1. | Membuka output

rekapitulasi data
pasien

Hasil Pengujian
Sistem berhasil menampilkan
informasi rekapitulasi data pasien

2 Melihat hasil
konsultasi pasien

Sistem berhasil menampilkan
informasi hasil konsultasi pasien
berdasarkan diagnosa yang telah
dilakukan

2. Pengujian Secara Online
Pengujian secara online dilakukan dengan :
a. Upload website
Dalam proses upload website berlangsung hanya 1
jam dimulai dengan menyewa hosting dan membeli
domain di rumah web. Kemudian menunggu aktivasi
selama 15 menit, lalu upload file website beserta
database. Adapun url domain
https://otitismediarsbhayangkarabkl.online/. Uji coba
penginputan data website secara online.
Adapun hasil pengujian dalam penginputan data dari
web aplikasi penerapan metode certainty factor untuk
diagnosa penyakit otitis media di Rumah Sakit
Bhayangkara Bengkulu
Tabel3. Hasil Pengujian Penginputan Data Secara
Online

No Pengujian

Hasil Pengujian

Sistem menolak untuk akses
login tersebut dan
menampilkan pesan
kesalahan

1. Mengosongkan semua
isian data pada form
login, lalu klik tombol
login

Sistem menolak untuk akses
login tersebut dan
menampilkan pesan
kesalahan

Sistem menolak untuk akses
login tersebut dan
menampilkan pesan
kesalahan

Sistem menerima akses
login tersebut dan
menampilkan pesan berhasil

2 Mengosongkan isian
data password pada
form login, lalu Klik
tombol login

3 Mengosongkan isian
data username pada
form login, lalu klik
tombol login

4. | Memasukkan isian
data pada form login
yang benar, lalu klik
tombol login.

5. | Melakukan konsultasi
pada form konsultasi

Sistem berhasil
menampilkan hasil diagnosa
berdasarkan gejala yang
telah dipilih

b. Uji coba dalam mengambil informasi dari
database sehingga dapat menampilkan informasi
tersebut ke dalam aplikasi

Adapun hasil pengujian dalam pengambilan

informasi dari database web aplikasi penerapan

metode certainty factor untuk diagnosa penyakit
otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu,

Tabel 4. Hasil Pengujian Pengambilan Informasi

Data Secara Online
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No Pengujian Hasil Pengujian

1. | Membuka Sistem berhasil menampilkan
output informasi rekapitulasi data pasien
rekapitulasi
data pasien

2 Melihat hasil | Sistem berhasil menampilkan
konsultasi informasi hasil konsultasi pasien
pasien berdasarkan diagnosa yang telah

dilakukan

Berdasarkan pengujian metode black box yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fungsional dari

aplikasi telah berjalan dengan baik dan dapat

memberikan hasil diagnosa penyakit otitis media

berdasarkan gejala yang dirasakan pasien sesuai

dengan tingkat keyakinan melalui tahapan metode

Certainty Factor

V. PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengujian
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa

1. Penerapan metode certainty factor untuk diagnosa
penyakit otitis media di Rumah Sakit
Bhayangkara Bengkulu dapat dijadikan sebagai
wadah dalam membantu pasien mengetahui
diagnosa dari penyakit otitis media berdasarkan
gejala-gejala yang dirasakan oleh pasien sesuai
dengan tingkat keyakinan pasien. Penerapan
metode certainty factor untuk diagnosa penyakit
otitis media di Rumah Sakit Bhayangkara

Bengkulu  dibuat  menggunakan  Bahasa
pemrograman PHP dengan database MySQL,
yang dapat diakses melalui link

https://otitismediarsbhayangkarabkl.online/.

2. Berdasarkan data uji yang dilakukan saat
konsultasi sebanyak 3 kondisi tersebut, maka
diperoleh bahwa sistem dapat memberikan hasil
diagnosa sesuai dengan nilai persentase CF paling
tinggi.

3. Berdasarkan pengujian metode black box yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
fungsional dari aplikasi telah berjalan dengan baik
dan dapat memberikan hasil diagnosa penyakit
otitis media berdasarkan gejala yang dirasakan
pasien sesuai dengan tingkat keyakinan melalui
tahapan metode Certainty Factor.

B.Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di

Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu, maka penulis

menyarankan :

a. Dapat menggunakan aplikasi ini sebagai wadah
dalam membantu pasien mengetahui diagnosa
penyakit otitis media dari gejala-gejala yang
dirasakan oleh pasien sesuai dengan tingkat
keyakinan pasien.

P-I1SSN 1858-2680
E-ISSN 2723-4673


https://otitismediarsbhayangkarabkl.online/
https://otitismediarsbhayangkarabkl.online/

595 Jurnal Media Infotama Vol.21 No.2 Tahun 2025

b. Perlu adanya pengembangan sistem untuk
penelitian selanjutnya sebagai perbandingan hasil
diagnosa dengan menggunakan metode lain
seperti Naive Bayes, Dhempster Shafer dan
lainnya
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